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INTISARI

Latar Belakang : ASI merupakan makanan yang terbaik untuk bayi.
Pemberian ASI dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti produksi ASI
berkurang yang disebabkan oleh hormon dan persepsi ibu tentang ASI yang
tidak cukup. Ibu perlu mengentahui teknik — teknik yang mendukung untuk
memperlancar ASI salah satunya dengan penerapan penguatan otot
pektoralis mayor dan minor pada masase payudara. Stimulant penguatan
otot pektoralis mayor dan minor dapat meningkatkan produksi ASI
sehingga bayi akan tetap mendapatkan ASI dan penggunaan susu formula di
hari-hari pertama kelahiran bayi dapat dikurangi.

Tujuan : Melakukan penguatan otot pektoralis mayor dan minor pada
masase payudara untuk melancarkan ASI pada ibu nifas di BPM Tugirah,
AMd. Keb.

Metode : Penelitian ini menggunakan metode studi kasus (Case Study).
Studi kasus termasuk dalam penelitian analisis deskriptif. Partisipan
penelitian ini berjumlah 5 orang ibu nifas. Instrumen dalam penelitian ini
berupa lembar observasi kelancaran ASI. Penerapan dilakukan pada tanggal
15 April-24 April 2017.

Hasil : Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa hari pertama sebelum
penerapan semua partisipan (100%) dengan kategori tidak lancar.
Kemudian pada hari ke 4 setelah penerapan semua partisipan (100%)
mengalami peningkatan kelancaran ASI.

Kesimpulan : Penerapan Penguatan Otot Pektoralis Mayor Dan Minor
Pada Masase Payudara Pada Ibu Nifas efektif melancarkan ASI

Kata Kunci : masase payudara, penguatan otot pektoralis mayor dan minor,
kelancaran ASI

Kepustakaan : 31 literatur (2007-2015)

Jumlah halaman : x + 54 + lampiran
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THE APPLICATION OF STRENGTHENING MAJOR AND MINOR
PECTORALIST ON BREAST MASSAGE TO ACCELERATE
THE BREAST MILK OF PUERPERAL MOTHERS
IN INDEPENDENT MIDWIFERY CLINIC OF
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Desi Ambar Sari ? Kusumastuti, S.SiT, M.Kes®

ABSTRACT

Background: Breast milk is the best food for babies. Breastfeeding is
influenced by several factors, such as the decrease in breast milk production
caused by hormones and the mother's perception of which breast milk itself
is not enough. Mother needs to know the supporting techniques to
accelerate her breast milk. One of the techniques is the application of
strengthening major and minor pectoral muscles in breast massage.
Strengthening stimulant of major and minor pectoral muscles can increase
milk production so that the baby still breastfeeds. Consequently, the formula
milk feeding in the early days of childbirth can be reduced.
Objective: To strengthen the major and minor pectoral muscles in breast
massage to accelerate the breast milk production of puerperal mother in
independent ~ midwifery  clinic  of  Tugirah, AMd. Keb.
Method: This study is an anlaytical descriptive with case study approach.
The participants are 5 maternal mothers. The instrument is observation
sheet of smooth expenditure of breast milk. The study was conducted on
April 15 - April 24, 2017.

Result: This study yields in the finding that before the application of the
massage all participants (100%) were in non-current category. However, on
the 4th day after the application, there was an increase in the breast milk
expenditure of all participants (100%).

Conclusion: Applying breast massage by strengthening major and minor
pectoral muscles of puerperal mother is effective in accelerating the breast
milk productio.

Keywords: Breast massage, strengthening major and minor pectoral
muscles, smooth expenditure of breast milk
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

ASI Eksklusif adalah bayi hanya diberi ASI saja selama 6 bulan,
tanpa tambahan cairan lain seperti susu formula, jeruk, madu, air teh, dan air
putih, serta tanpa tambahan makanan padat seperti pisang, bubur susu,
biskuit, bubur nasi, dan nasi tim. Setelah 6 bulan baru mulai diberikan
makanan pendamping ASI (MPASI ).ASI dapat diberikan sampai anak
berusia 2 tahun atau lebih (Ambarwati & Wulandari, 2008).

Berdasarkan data statistik World Health Organization (WHO)tahun
2011 diperoleh data cakupan ASI Eksklusif di negara ASI masih dibawah
50%. Cakupan ASI di India sebesar 46%, Filipina 34%, Vietnam 27% dan
Myanmar sebesar 24% (WHO, 2011). Lancet Breastfeeding Series 2016
menyebutkan ASI Eksklusif Indonesia meningkat dari sebelumnya 38 persen
(Riskesdas, 2013) naik menjadi 65 persen (Depkes, 2016).

Persentase pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan di Jawa
Tengah pada tahun 2015 sebesar 61,6%, sedikit meningkat dibandingkan
persentase pemberian ASI eksklusif tahun 2014 yaitu 60,7%. Persentase
pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan di Kabupaten Kebumen selama
lima tahun terakhir cenderung mengalami peningkatan. Pada tahun 2011
persentaseASI Eksklusif 49,46%, tahun 2012 54,58%, tahun 2013 61,17%,

tahun 2014 59,3% , dan tahun 2015 68,3%. Hal ini menandakan adanya



keberhasilan upaya peningkatan pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6
bulan.

Menurut Rusdiarti (2014) menjelaskan bahwa pencapaian ASI
Eksklusif dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti produksi ASI berkurang
yang disebabkan oleh hormon dan persepsi ibu tentang ASI yang tidak
cukup. Ibu nifas yang mengalami gangguan pada proses menyusui meliputi
38%, perawatan payudara yang kurang 35%, frekuensi menyusui yang
kurang dari 8x/hari 15%, penyakit akut maupun kronis 12%.Faktor produksi
dan pengeluaran ASI dalam tubuh dipengaruhi oleh dua hormon, yaitu
prolaktin dan oksitosin. Salah satu cara untuk memperlancar keluarnya ASI
adalah masase payudara.

Masase payudara pada masa nifas perlu dilakukan untuk
memperlancar produksi ASI. Adanya rangsangan, otot-otot ini akan
berkontraksi lebih dan kontraksi ini diperlukan dalam laktasi. Rangsangan
pada payudara dapat dilakukan dengan pemijatan atau mengurut (Bahiyatun,
2009). Masase payudara diawali dengan penguatan otot pectoralis mayor dan
minor, agar produksi ASI semakin meningkat. Menurut Roger (2010), secara
anatomis di dalam dada terdapat otot pectoralis minor dan otot pectoralis
mayor. Peran otot ini membawa peredaran darah ke otot terkecil yang berada
pada payudara. Melalui penguatan otot ini maka otot-otot di dinding
pembuluh darah mengendur (rileks) dan terjadi pelebaran diameter pembuluh
darah, dengan demikian aliran darah yang membawa nutrisi untuk proses

pembentukan ASI semakin lancar.



Stimulant penguatan otot pektoralis mayor dan minor dapat
meningkatkan produksi ASI sehingga bayi akan tetap mendapatkan ASI dan
penggunaan susu formula di hari-hari pertama kelahiran bayi dapat dikurangi.
Hasil penelitian Intarti (2015), menunjukkan penerapan terapi penguatan otot
pektoralis mayor danminor pada massase payudara efektif meningkatkan
produksi ASI ibu nifas. Produksi ASI yang cepat diperlukan bagi ibu nifas
sehingga penting untuk meningkatkan pengetahuan mengenai teknik — teknik
yang mendukung untuk memperlancar produksi ASI. Beberapa faktor yang
mempengaruhi produksi ASI antara lain faktor nutrisi, psikologi, istirahat
dan faktor stimulant. Penelitian Nilamsari (2014) tentang pengaruh perawatan
payudara terhadap kelancaran ekskresi ASI pada ibu post partum
menunjukkan terdapat hubungan perawatan payudara terhadap kelancaran
ekskresi ASI dan dengan dilakukan perawatan payudara dapat meningkatkan
kelancaran ekskresi ASI 2x lebih besar. Diharapkan untuk tenaga kesehatan
khususnya perawat dapat melakukan perawatan payudara pada ibu post
partum karena perawatan payudara terbukti efektif untuk melancarkan
ekskresi ASI pada ibu post partum.

Berdasarkan dokumentasi bidan BPM Tugirah, AMd. Keb, jumlah ibu
nifas tahun 2016 sejumlah 170 rata-rata kunjungan ibu nifas tiap bulannya
sejumlah 10 ibu nifas dan yang mengalami tidak melancarkanASI di BPM
Tugirah,Amd.Keb sebanyak 7 ibu nifas. Sehingga penulis tertarik untuk

melakukan penerapan penguatan otot pektoralis mayor dan minor pada



masasse payudara guna meningkatkan kelancaran ASI di BPM Tugirah,

Amd. Keb.

B. Tujuan
1. Tujuan umum
Melakukan penguatan otot pektoralis mayor dan minor pada
masase payudara untuk melancarkan ASI pada ibu nifas di BPM Tugirah,
AMd. Keb.
2. Tujuan Khusus
a. Mengkaji kelancaran ASI sebelum diberikan penguatan otot pektoralis
mayor dan minor pada masase payudarapada ibu nifas di BPM
Tugirah, AMd. Keb.
b. Mengkaji kelancaran ASI sesudah diberikan penguatan otot pektoralis
mayor dan minor pada masase payudara pada ibu nifas di BPM

Tugirah, AMd. Keb.

C. Manfaat Penulisan
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi pelayanan kebidanan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan
untuk meningkatkanpengetahuan tentang pelayanan asuhan kebidanan

pada ibu nifas dalam memperlancar ASI.



b. Bagi Institusi
Menambah literatur sebagai bahan pustaka tambahan bagi
Sekolah Tinggi lImu Kesehatan (STIKES) Muhammadiyah Gombong
khususnya program studi DIl Kebidanan dengan menitikberatkan pada
peningkatan kesehatan ibu dan bayi baru lahir (Making Pregnancy
Safer).
Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
peneliti dalam melakukan penerapan penguatan otot pektoralis mayor
dan minor pada masase payudara guna melancarkan ASI .
b. Bagi Masyarakat
Memberikan masukan informasi pada masyarakat tentang sistem
atau cara memperlancar ASI dengan teknik yang sederhana.
c. Bagi Pasien
Menambah pengetahuan, informasi dan mengetahui bagaimana
pencegahan Masalah payudara dengan melakukan penerapan penguatan
otot pektoralis mayor dan minor pada masase payudara untuk

melancarkan ASI .
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METODE PENAMBAHAN PENGUATAN OTOT
PEKTORALIS MAYOR DAN MINOR PADA MASASE
PAYUDARA

NO DOKUMEN NO REVISI Halaman

PROSEDUR TETAP

TANGGAL TERBIT | DITETAPKAN OLEH

1 | PERSIAPAN PASI | Inform consent dengan ibu dan keluarga tentang

EN pelaksanaanmasase payudara
2 | PERSIAPAN ALAT | Meja dan kursi, handuk
3 | CARA KERJA 1. Cuci tangan sebelum melakukan tindakan

2. Mengatur posisi pASI en

3. Menyiapkan klien dengan melepas pakaian atas dan
BH

4. Sokong payudara Kiri dengan tangan Kiri. Lakukan
gerakan kecil dengandua atau tiga jari tangan kanan,
mulai dari pangkal payudara dan berakhirdengan
gerakan spiral pada daerah puting susu.

5. Buatlah gerakan memutar sambil menekan dari
pangkal payudara danberakhir pada puting susu di
seluruh bagian payudara. Lakukan gerakanseperti ini
pada payudara kanan.

6. Letakkan kedua telapak tangan di antara dua payudara.
Urutlah daritengah ke atas sambil mengangkat kedua
payudara dan lepaskan keduanyaperlahan. VariASI
lainn adalah gerakan payudara kiri dengan kedua
tangan,ibu jari di atas dan empat jari lainnya di bawah.
Peras dengan lembutpayudara sambil meluncurkan
kedua tangan ke depan ke arah puting susu.Lakukan
hal yang sama pada payudara kanan kurang lebih 30
kali.

7. Cobalah posisi tangan paralel. Sangga payudara
dengan satu tangan,sedangkan tangan lain mengurut
payudara dengan sisi kelingking dari arahpangkal
payudara ke arah puting susu. Lakukan gerakan ini
sekitar 30 kali.Setelah itu, letakkan satu tangan
disebelah atas satu lagi di bawahpayudara. Luncurkan
kedua tangan secara bersamaan ke arah puting
susudengan cara memutar tangan. Ulangi gerakan ini
sampai semua bagianpayudara terkena urutan.
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INFORMED CONSENT

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama . Faulcofur rohmak.
Umur - 24 . tahun
Alamat - Roorso  Of /o1

Adalah istri/ keluarga dari

Nama : /%Q/“” Maharmin
Umur - .30 tahun
Alamat . Roworeso 09/0¢

Menyatakan bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan dalam Karya Tulis
[lmiah dan bersedia menerima tindakan yang diberikan yaitu penguatan otot

pektoralis mayor dan minor pada masase payudara untuk memperlancar produksi

ASI kepada saya.

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya

Partisipan

T

Forlcohurrohivek



INFORMED CONSENT

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama - Sulitbeouwot
Umur : ;zgtahun
Alamat : SUNQEVQQU 2/3

Nama - N OUPed Otneina
Umur : ....?.S)..tahun
Alamat - Lomeroda 9(:1

Menyatakan bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan dalam Karya Tulis

[Imiah dan bersedia menerima tindakan yang diberikan yaitu penguatan otot

pektoralis mayor dan minor pada masase payudara untuk memperlancar produksi

ASI kepada saya.

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya

Partisipa

( folisheouwott )



INFORMED CONSENT

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama .4 RIFAH lkH‘fﬂNT/

.................

Umur : .'.:.L..g!....tahun

Alamat 1 ¥9.: ﬁb .......

(ealsian)

Adalah istri/ keluarga dari

Nama = g/l e ms

Umur : ”Zé tahun

..........

anmat | {BOA AR RE.er /D1

Menyatakan bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan dalam Karya Tulis

Ilmiah dan bersedia menerima tindakan yang diberikan );éitu penguatan otot

pektoralis mayor dan minor pada masase payudara untuk memperlancar produksi

ASI kepada saya.

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya



INFORMED CONSENT

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : NEInee . Poh e
Umur J ..??Q...tahun
Alamat : ?UMQLthQr 9-/ ’

Nama ? M“'ﬁc““\x&'h
Umur ... 2! . tahun
Alamat gbmﬁﬁfo&\?‘/f

Menyatakan bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan dai-am Karya Tulis
IImiah dan bersedia menerima tindakan yang diberikan yaitu penguatan otot
pektoralis mayor dan minor pada masase payudara untuk memperlancar produksi
ASI kepada saya.

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya

Partisipan
)

A

( Oiveatur &)



INFORMED CONSENT

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama . Nirvnatego
Umur ; a“’tahun
Alamat S AR NOSC .\....f’/ 2

Rt - W In,

......................

2 e
Umur o S J. ..tahun

ulonC{oe <«
Alamat T, Ce; Dn £

Menyatakan bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan dalam Karya Tulis

IImiah dan bersedia menerima tindakan yang diberikan yaitu penguatan otot

pektoralis mayor dan minor pada masase payudara untuk memperlancar produksi

ASI kepada saya.

Demikian surat pemyataan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya

( (VArreoteg (\r—“)
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